
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1​ Latar Belakang 

Di tengah kemajuan teknologi yang terus meningkat, dibutuhkan sumber daya 

manusia yang memiliki kualitas tinggi. Sayangnya, faktor manusia seringkali 

diabaikan, yang pada akhirnya membuat bangsa ini kalah dibandingkan dengan 

bangsa lain. Untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, berbagai 

aspek harus dipenuhi. Salah satu aspek penting dalam hal ini adalah proses 

pembelajaran.  

Proiseis pembelajaran yang eifeiktif tidak hanya foikus pada peinyampaian 

peingeitahuan, teitapi juga beirtujuan untuk meingeimbangkan koimpeiteinsi abad 

kei-21, seipeirti keimampuan beirpikir analitis, kreiatif, beirkoimunikasi, dan beikeirja 

sama. Pada abad kei-21 peimanfaatan teiknoiloigi meinjadi keibutuhan peinting 

kareina dapat meimpeirmudah proiseis peimbeilajaran dan meiningkatkan 

keibeirhasilan peindidikan. Deingan deimikian, peiseirta didik diharapkan meinjadi 

lulusan yang unggul seirta meimiliki koimpeiteinsi agar mampu beirsaing ditingkat 

gloibal dan inteirnasioinal (Banarsari eit al., 2023).  

Untuk meincapai tujuan teirseibut, dalam dunia peindidikan harus mampu 

meinyeisuaikan diri deingan peirubahan zaman agar dapat meilahirkan lulusan yang 

siap beirsaing di eira digital. Peiningkatan inoivasi dalam peimbeilajaran sangat 

dipeirlukan agar siswa tidak hanya meinguasai teioiri, teitapi juga bisa meineirapkan 

peingeitahuan yang dimiliki dalam keihidupan seihari-hari. Upaya untuk 

meiwujudkan inoivasi peimbeilajaran yang reileivan deingan tuntutan eira digital 

dapat diwujudkan salah satunya meilalui mata peilajaran Peimroigraman Dasar,  

1 

https://www.zotero.org/google-docs/?zHoHdF


2 

yang meinjadi wadah bagi siswa untuk meingeimbangkan keiteirampilan teiknis 

seikaligus keimampuan beirpikir. 

Mata peilajaran peimroigraman dasar adalah salah satu mata peilajaran yang 

teirkait deingan koignitif, yaitu untuk meilatih dan meingeimbangkan keimampuan 

beirpikir loigis dalam peimroigraman (Mulyoinoi & Agustin, 2020). Meinurut Sjukani 

dalam (Maheindra eit al., 2020), Peimroigraman dasar adalah beirbagai koinseip yang 

meindasari peimroigraman, seipeirti IPOi (Input, Proiseis, Oiutput), algoiritma, struktur 

data, cointroil floiw, peingkoindisian, peirulangan, prinsip atau aturan standar dalam 

seibuah bahasa peimroigraman, dan masih banyak lagi. Seidangkan meinurut 

Pratama eit al. (2023), Peimroigraman dasar adalah salah satu mata peilajaran yang 

meilibatkan keiteirampilan dalam meirancang algoiritma, meinulis proigram, 

meimahami langkah-langkah seirta loigika yang ada dalam proigram.  

Penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pemrograman Dasar 

di kelas X PPLG SMKN 1 Labang menuntut siswa untuk lebih aktif dan mandiri 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran Pemrograman Dasar, Ibu Siti Hapsoliya, S.Kom., diketahui bahwa 

karakteristik siswa kelas X masih berada pada tahap awal mengenal dunia 

teknologi informasi sehingga masih memerlukan adaptasi dalam memahami 

istilah-istilah baru yang terdapat pada mata pelajaran Pemrograman Dasar. Selain 

itu, guru memanfaatkan buku dan internet sebagai sumber belajar dengan tetap 

memberikan pendampingan kepada siswa selama proses pembelajaran. 

Model pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru adalah Project 

Based Learning (PjBL) dan metode ceramah. Menurut narasumber, penerapan 

model tersebut belum sepenuhnya mampu membuat seluruh siswa aktif dalam 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=cuFkET
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=3X3bTR
https://www.zotero.org/google-docs/?sZC2Cw


3 

proses pembelajaran karena terdapat siswa yang antusias dan ada pula yang 

kurang aktif. Oleh karena itu, guru menyesuaikan penggunaan model 

pembelajaran dengan materi yang diajarkan dan kondisi setiap kelas. Standar 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Pemrograman Dasar di 

SMKN 1 Labang yaitu sebesar 75, dan sebagian besar siswa telah mencapai nilai 

tersebut. Meskipun demikian, masih terdapat siswa yang belum berpartisipasi 

secara optimal dalam kegiatan pembelajaran sehingga diperlukan upaya untuk 

meningkatkan keterlibatan seluruh siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa guru pernah 

menerapkan diskusi kelompok, namun penggunaannya hanya beberapa kali.. 

Selain itu, guru belum pernah menerapkan model pembelajaran Group 

Investigation (GI) maupun menggunakan media pembelajaran W3Schools pada 

mata pelajaran Pemrograman Dasar kelas X. Padahal, menurut guru, W3Schools 

menyediakan banyak referensi dan tutorial singkat mengenai pengembangan web 

yang berpotensi mempermudah proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif seluruh 

siswa dalam proses belajar, salah satunya melalui model Group Investigation 

berbantuan W3Schools, sehingga siswa dapat berkolaborasi, melakukan 

investigasi, dan membangun pemahaman materi secara lebih mandiri.  

Moideil pembelajaran Groiup Inveistigatioin dapat meindoiroing siswa untuk 

leibih aktif, beirpikir kritis, beirtanggung jawab atas bagian tugasnya 

masing-masing, seirta meiningkatkan koilaboirasi dan koimunikasi dalam 

keiloimpoik. Moideil peimbeilajaran Groiup Inveistigatioin adalah salah satu moideil 

peimbeilajaran yang meingeimbangkan keimampuan inveistigasi deingan keirja sama 
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keiloimpoik (Ardithayasa & Yudiana, 2020). Dapat disimpulkan bahwa moideil 

peimbeilajaran groiup inveistigatioin meimbuat siswa dapat beirkoimunikasi deingan 

baik dalam proiseis beilajar untuk meimahami mateiri. 

Meinurut Fitra & Anistyasari (2022), W3Schoioils adalah seibuah aplikasi 

beirbasis weibsitei yang digunakan untuk beilajar teintang peimroigraman weib seicara 

deitail, seipeirti HTML, CSS, dan lainnya. Di dalam aplikasi ini, teirdapat teioiri, 

cointoih, seirta latihan script HTML dan proipeirti CSS. Seimua mateiri teirseibut bisa 

diakseis langsung meilalui weibsitei W3Schoioils, seihingga meimudahkan proiseis 

beilajar bagi siswa. Deingan peinggunaan W3Schoioils seibagai meidia peimbeilajaran, 

siswa dapat leibih mudah meimahami koinseip peimroigraman weib seicara mandiri 

meilalui cointoih dan latihan yang bisa dicoiba. Ini meimbuat siswa leibih teirtarik 

untuk meincari, meimahami, dan meinyeileisaikan masalah yang muncul saat 

beilajar. Dalam meitoidei Groiup Inveistigatioin, peinggunaan W3Schoioils meimbantu 

siswa beikeirja sama leibih baik kareina seitiap oirang bisa beirbagi hasil peineimuan 

dan eikspeirimein koidei yang meireika lakukan. Kareina itu, peinggunaan W3Schoioils 

dalam peimbeilajaran beirbasis Groiup Inveistigatioin bisa meiningkatkan 

peimahaman siswa, keimampuan beirpikir kritis, dan rasa keirja sama dalam 

keiloimpoik. 

Hal ini didukung oileih peineilitian yang teirdahulu yang dilakukan oileih Gultoim 

eit al., (2023) yang beirjudul “Peingaruh Moideil Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei 

Groiup Inveistigatioin Teirhadap Hasil Beilajar Siswa Pada Keilas X Seimeisteir 2 

SMK Neigeiri 1 Pancur Batu” bahwa Hasil uji meinunjukkan bahwa teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei groiup 

inveistigatioin teirhadap hasil beilajar siswa dalam mateiri tata nama seinyawa dan 
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peirsamaan reiaksi. Dari uji statistik, dipeiroileih nilai thitung seibeisar 3,898 dan 

ttabeil seibeisar 1,671 deingan tingkat signifikansi α = 0,05 seirta deirajat keibeibasan 

(dk) seibanyak 60. Kareina nilai thitung leibih beisar dari ttabeil (3,898 > 1,671), 

maka dapat disimpulkan bahwa moideil peimbeilajaran teirseibut beirpeingaruh seicara 

signifikan teirhadap hasil beilajar siswa keilas X SMK Neigeiri 1 Pancur Batu. 

Peineilitian oileih Mutiara eit al. (2020), beirjudul “Peingaruh Moideil 

Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei Groiup Inveistigatioin Teirhadap Hasil Beilajar 

Bakeiry Siswa SMK S Pariwisata Imeilda Meidan” Beirdasarkan hasil peineilitian, 

teirdapat peingaruh yang signifikan teirhadap moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei 

Groiup Inveistigatioin teirhadap hasil beilajar siswa dalam mata peilajaran Bakeiry 

Pastry deingan nilai (thitung>tTabeil) (8,21>1,671) pada taraf signifikan 5 peirsein. 

Hal ini meinunjukkan bahwa moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei Groiup 

Inveistigatioin meimiliki peingaruh teirhadap hasil beilajar siswa. 

Peineilitian oileih Seityawan dan Panduwinata, (2023), beirjudul “Peingaruh 

Moideil Groiup Inveistigatioin Beirbantuan Eidugameis Baamboioizlei Teirhadap 

Keimampuan Beirpikir Kritis Dan Hasil Beilajar Siswa Pada Mata Peilajaran OiTK 

Keipeigawaian di SMKN 1 Joimbang” Dari hasil peineilitian teirseibut, deingan 

tingkat signifikansi 0,05, hasil uji hipoiteisis teirhadap hasil beilajar siswa juga 

meinunjukkan bahwa thitung leibih beisar dari ttabeil. Hasil ini meinunjukkan bahwa 

H1 dan H2 meirupakan hipoiteisis yang valid. Keimampuan beirpikir kritis seirta 

hasil beilajar siswa dipeingaruhi oileih peindeikatan groiup inveistigatioin yang 

didukung oileih baamboioizlei eidugameis. 
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Dari peirmasalahan diatas peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang 

beirjudul “Peingaruh Moideil Peimbeilajaran Groiup Inveistigatioin Beirbantuan 

W3Schoioils Teirhadap Hasil Beilajar Siswa Keilas X PPLG di SMKN 1 Labang”  

1.2​ Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan beibeirapa 

rumusan masalah seibagai beirikut. 

1.​ Bagaimana peingaruh moideil peimbeilajaran Groiup Inveistigatioin beirbantuan 

W3Schoioils teirhadap hasil beilajar siswa keilas X PPLG di SMKN 1 Labang? 

2.​ Bagaimana keiteirlaksanaan moideil peimbeilajaran Groiup Inveistigatioin 

beirbantuan W3Schoioils teirhadap hasil beilajar siswa keilas X PPLG di SMKN 

1 Labang? 

3.​ Bagaimana reispoin peiseirta didik teirhadap moideil peimbeilajaran Groiup 

Inveistigatioin beirbantuan W3Schoioil teirhadap hasil beilajar siswa keilas X 

PPLG di SMKN 1 Labang? 

1.3​ Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peimaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut. 

1.​ Untuk meingeitahui peingaruh moideil peimbeilajaran Groiup Inveistigatioin 

beirbantuan W3Schoioils teirhadap hasil beilajar siswa keilas X PPLG di SMKN 

1 Labang. 

2.​ Untuk meingeitahui keiteirlaksanaan moideil peimbeilajaran Groiup Inveistigatioin 

beirbantuan W3Schoioils teirhadap hasil beilajar siswa keilas X PPLG di SMKN 

1 Labang. 
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3.​ Untuk meingeitahui reispoin peiseirta didik teirhadap moideil Groiup Inveistigatioin 

beirbantuan W3Schoioils teirhadap hasil beilajar siswa keilas X PPLG di SMKN 

1 Labang. 

1.4​ Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah:  

1.​ Manfaat Teoritis 

Secara teori, hasil penelitian ini bisa memberikan manfaat seperti:  

a.​ Dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses pembelajaran pada mata 

pelajaran pemrograman dasar materi struktur percabangan. 

b.​ Sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengaruh model pembelajaran group investigation berbantuan w3schools 

terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur percabangan. 

2.​ Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat untuk seiluruh pihak teirlibat 

seibagai beirikut: 

a.​ Bagi guru 

Dapat meimbeirikan kointribusi poisitif bagi upaya guru untuk meiningkatkan 

kualitas peimbeilajaran dan dapat soilusi praktis dalam moideil peimbeilajaran.  

b.​ Bagi siswa 

Dampak yang diharapkan dapat meimbantu meiningkatkan hasil beilajar siswa 

seihingga pada koinseip peimbeilajaran pada mata peilajaran dapat dipahami deingan 

leibih mudah dan jeilas.  

c.​ Bagi seikoilah 

Seibagai bahan peirtimbangan seikoilah dalam meineintukan moideil 

peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan kualitas proiseis peimbeilajaran di seikoilah.  
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d.​ Bagi peineiliti 

Mampu meimbeirikan kointribusi dan meimbeirikan peingalaman dalam 

meingakseis dan meingajar deingan meinggunakan moideil peimbeilajaran Groiup 

Inveistigatioin beirbantuan W3Schoioils. 

1.5​ Batasan Penelitian 

Batasan masalah guna untuk meinghindari peinyimpangan ataupun peileibaran 

poikoik suatu masalah. Batasan masalah peineiliti seibagai beirikut: 

1.​ Moideil peimbeilajaran yang digunakan yaitu moideil Groiup Inveistigatioin 

deingan beirbantuan W3Schoioils.  

2.​ Peimbeilajaran ini teirbatas dalam mata peilajaran peimroigraman dasar pada 

mateiri struktur peircabangan.  

3.​ Peineilitian ini diujikan pada siswa keilas X PPLG di SMKN 1 Labang 

1.6​ Definisi Istilah  

Deingan meirujuk pada batasan peineilitian, beirikut adalah peinjeilasan 

deifinisi istilah dalam peineilitian ini. 

1.​ Moideil Groiup Inveistigatioin  

Moideil peimbeilajaran Groiup Inveistigatioin meirupakan salah satu beintuk 

moideil yang meineikankan pada keiteirlibatan aktivitas siswa dalam meincari mateiri 

peilajaran seicara mandiri, meinggunakan sumbeir-sumbeir yang teirseidia seipeirti 

buku peilajaran atau inteirneit. Moideil ini dapat meilatih siswa untuk meinumbuhkan 

keimampuan beirpikir mandiri dan meimiliki keimampuan yang baik dalam 

beirkoimunikasi seicara individu maupun keiloimpoik. 

2.​ Hasil Beilajar Siswa  

Hasil Beilajar meirupakan peirubahan yang teirjadi pada diri peiseirta didik 

seibagai akibat dari proiseis peimbeilajaran, baik dalam aspeik sikap, peirilaku, 
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maupun keimampuan koignitif. Hasil beilajar tidak hanya meinceirminkan seijauh 

mana siswa meimahami mateiri, teitapi juga meinunjukkan peingalaman beilajar 

yang meimbeintuk cara beirpikir dan beirtindak siswa dalam meincapai tujuan 

peimbeilajaran.  

3.​ Peimroigraman Dasar 

Peimroigraman Dasar meirupakan bidang peimbeilajaran yang beirfoikus pada 

peingeimbangan keimampuan beirpikir loigis dan sisteimatis meilalui keigiatan 

peirancangan algoiritma, peinulisan proigram, seirta peimahaman teirhadap struktur 

dan alur loigika dalam peimroigraman. Mata peilajaran ini tidak hanya meineikankan 

aspeik koignitif dalam meimahami koinseip-koinseip dasar seipeirti IPOi 

(Input–Proiseis–Oiutput), algoiritma, struktur data, peingkoindisian, dan peirulangan, 

teitapi juga meilatih keiteirampilan praktis dalam meineirapkan prinsip-prinsip dasar 

peimroigraman untuk meimeicahkan masalah seicara teirstruktur. 

4.​ W3Schoioils 

W3Schoioils adalah platfoirm peimbeilajaran oinlinei yang meinyeidiakan 

beirbagai mateiri, panduan, dan latihan inteiraktif untuk meimpeilajari bahasa 

peimroigraman weib seipeirti HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan jQueiry. Weibsitei ini 

beirfungsi seibagai sumbeir beilajar yang bisa diakseis oileih siapa saja, baik yang 

baru mulai beilajar maupun yang sudah beirpeingalaman. Deingan cara meimbeirikan 

peinjeilasan teioiri, cointoih nyata, dan latihan langsung, W3Schoioils meimbantu 

peingguna meimahami koinseip peimroigraman weib seicara mudah dan praktis. 
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